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Abstract: This research integrative built a research model in order to give comprehensive understanding
how the contribution of organization culture, leadershup and strategy to increase orgamzation perfor-
mance, how the variables related to each other and answer the gap in the previous research about organi-
zation culture and organization performance. The Study was conducted at Car Motor Component Industry
in Indonesia using primary and secondary data. The research samples were 150 companies as member of
GLANM in all vegions of Indonesia. The sampling technique used was Purposive Sampling Plan. The
research result shows that the strong leadership and effective strafegy have important role to increase
organization performance. (rganization culture does not appear divectly mfluence the organization per-
Jormance, but indirectly supporis the strategy implementation to increase organization performance. Lead-
ership has the strongest role in increasing organization performance, but it still has constraint in its role as
strategic leadership, that 15 to build strong organmization culture. Leadersiup and orgamization culture are
proved to influence each other: Likewise, leadership and organization culture indivectly influence each
other through a strategy to increase organization performance.
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Industri komponen mobil dan motor yang berkinerja
baik merupakan harapan pemerintah Indonesia dan
mdustri kendaraan bermotor sebagai dukungan untuk
mencapai kandungan lokal minimum 70 %. Indonesia
telah ditunjuk sebagai koordinator sekior kendaraan
bermotor di Asia Tenggara menghadapi integrasi
Ascan 2008 dan telah ditetapkan suatu kebijakan yaitu
kendaraan bermotor harus memiliki kandungan lokal
minimum 70% untuk mendapatkan insentif bea masuk
0% di seluruh negara Ascan (Depdag, berita perda-
cangan 16 April 2004). Untuk mendukung hal ini
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pemerintah telah menetapkan berbagai SK kandungan
lokal vang dimulai sejak SK kandungan lokal no 307
tahun 1976, lalu diikuti SK no 371 tahun 1983, SK no
117 tahun 1986, SK no 34 tahun 1987, SK no 111
tahun 1990 sampai dengan SK kandungan lokal no
114 tahun 2003,

Pada SK kandungan lokal No 114 tahun 2003
pemerintah bermaksud memberikan insentif bagi
organisasi komponen dan kendaraan bermotor yang
memiliki kandungan lokal yang tinggi dalam bentuk
insentif pajak bea masuk, pajak barang mewah dan
pajak penghasilan yang lebih rendah. Penetapan SK
kandungan lokal di atas untuk mendorong industri
komponen kendaraan bermotor di Indonesia berupaya
meningkatkan pasokan komponen sehingga mening-
katkan kandungan lokal pada produksi kendaraan
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